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ABSTRACT

This research is motivated by the limited learning media used and the low utilization of technology-
based learning media at SMA Negeri 1 Sigi. The purpose of this research is to develop an E-Module for
the geography subject on earthquake disaster mitigation. This research uses the Research and
Development (R&D) type with the Four-D (4D) Model design, but only up to three stages, which are
define, design, and development. Based on the data from expert media validation, the validity/feasibility
score obtained was 91.67%. Expert material validation assessment obtained a feasibility/validity score
of 90%. Validation by practitioner experts obtained a validity/feasibility score of 85.71%. Small group
trials obtained a validity/feasibility score of 87.09%. Therefore, it can be stated that the E-Module
product for Geography learning on earthquake disaster mitigation is very feasible/very valid to be used
as a learning media in the classroom.

Keywords: Development, Disaster mitigation, Earthquake, E-moduls, Learning media.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya media pembelajaran yang digunakan dan rendahnya
pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi di SMA Negeri 1 Sigi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan E-Modul untuk mata pelajaran geografi tentang mitigasi bencana gempa
bumi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan desain
Model Four-D (4D), namun hanya sampai tiga tahap, yaitu Define, Design, Development. Berdasarkan
data dari validasi media oleh ahli, skor validitas yang diperoleh adalah 91,67%. Penilaian validasi
materi oleh ahli memperoleh skor validitas sebesar 90%. Validasi oleh ahli praktisi memperoleh skor
validitas sebesar 85,71%. Uji coba kelompok kecil memperoleh skor validitas sebesar 87,09%. Dengan
demikian E-Modul berbantuan heyzine flipbook sangat layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: E-modul, Gempa bumi, Media pembelajaran, Mitigasi bencana, Pengembangan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kini memanfaatkan teknologi
modern dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas, efisien, dan daya
tarik bagi siswa. Pendidik dapat menyampaikan
pembelajaran dengan lebih optimal apabila
memadukan metode ceramah dengan metode
lain yang interaktif sehingga siswa dapat mudah
memahami materi. Penggunaan media yang
tepat untuk membangkitkan minat siswa dalam
belajar sambil menyampaikan informasi
memungkinkan tercapainya tujuan
pembelajaran (Hasriadi, 2020). Menggunakan
teknologi sebagai media untuk mempromosikan
pembelajaran adalah salah satu cara untuk
membuat pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan (Viona, 2024).

Menciptakan modul elektronik (E-Modul)
adalah salah satu cara teknologi yang digunakan
untuk meningkatkan pembelajaran. Modul
elektronik, atau E-Modul adalah kursus yang
disampaikan secara digital dan menggunakan
berbagai bentuk teknologi informasi dan
komunikasi untuk memfasilitasi pembelajaran
(Aryawan et al., 2018). Komputer, laptop, dan
perangkat elektronik lainnya dapat mengakses
dan menggunakan modul elektronik, yang juga
disebut E-Modul. Kemampuan E-Modul untuk
memberikan sumber belajar yang menarik dan
interaktif adalah hal yang membuatnya inovatif
(Auwaliyah et al., 2023).

E-Modul adalah sumber belajar daring yang
menggabungkan elemen multimedia seperti
teks, foto, grafik, audio, animasi, dan video
(Subarkah et al., 2015). Jika digunakan dengan
benar, E-Modul berpotensi meningkatkan
pengalaman membaca siswa (Winatha et al.,
2018). Sebagai pilihan tambahan, E-Modul
merupakan cara yang bagus  untuk
menumbuhkan  minat dan  pemahaman
membaca. Salah satu contoh format kemasan
untuk E-Modul adalah Heyzine Flipbook
(Auwaliyah et al., 2023). Siswa sangat
diuntungkan  dari  penggunaan  media
pembelajaran yang menarik untuk lebih
memahami materi kursus (Simamora et al.,
2025). E-Modul praktis dan portabel karena
dapat digunakan di mana saja, daring atau
luring, dengan perangkat seluler. Dengan
tingkat interaktivitas yang tinggi dan presentasi
yang terorganisir, E-Modul dapat memuat
banyak informasi. Guru tidak lagi dipandang

sebagai penjaga eksklusif pengetahuan di kelas
(Septiana, 2021).

Terbatasnya pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi di SMA
Negeri 1 Sigi, khususnya pada mata pelajaran
geografi. Berdasarkan hasil observasi, proses
pembelajaran  masih  didominasi  oleh
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
presentasi PowerPoint (PPT), sehingga kurang
mampu menarik minat belajar siswa dan
berdampak pada rendahnya pemahaman materi
terutama pada topik mitigasi bencana gempa
bumi. Kondisi ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran  yang  digunakan  mampu
memenuhi kebutuhan pembelajaran abad 21
yang menuntut interaktivitas dan keterlibatan
aktif siswa (Hajar, 2023; Yuliana et al., 2024).

Rendahnya pemahaman siswa terhadap
materi mitigasi bencana, khususnya pada aspek
penanggulangan saat terjadi bencana gempa
bumi menjadi masalah utama yang perlu diatasi.
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan media
pembelajaran yang masih bersifat konvensional
dan kurang menyajikan ilustrasi visual yang
memadai. Materi mitigasi bencana gempa bumi
memerlukan pendekatan pembelajaran yang
kontekstual dan aplikatif agar siswa mampu
memahami serta mengimplementasikan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata
(Prasetya et al., 2017).

Seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi di era industri 4.0, integrasi
teknologi dalam pembelajaran menjadi suatu
keharusan (Nisa et al., 2022). Pemanfaatan
teknologi digital dalam pendidikan terbukti
mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
daya tarik pembelajaran (Hasriadi, 2020;
Viona, 2024). Salah satu bentuk inovasi media
pembelajaran digital yang relevan adalah E-
Modul, yaitu bahan ajar elektronik yang
mengintegrasikan berbagai elemen multimedia
seperti teks, gambar, audio, animasi, dan video
(Subarkah et al., 2015). E-Modul memiliki
keunggulan dalam meningkatkan interaktivitas
serta memungkinkan siswa belajar secara
mandiri kapan saja dan di mana saja dengan
menggunakan jaringan internet (Winatha et al.,
2018). Penelitian ini, E-Modul dikembangkan
menggunakan platform heyzine flipbook dengan
bantuan Canva, YouTube, dan wordwall yang
mampu menyajikan materi secara menarik dan
interaktif,  sehingga  diharapkan  dapat
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meningkatkan pemahaman sisa terhadap materi
pembelajaran (Auwaliyah et al., 2023).

Secara geologis, wilayah Sulawesi Tengah
khususnya Kota Palu dan sekitarnya merupakan
daerah yang sangat rentan terhadap gempa bumi
karena berada pada pertemuan lempeng
Eurasia, Pasifik, dan Indo-Australia serta dilalui
oleh sesar Palu Koro yang aktif (R. Z. Maliki,
2022; Supartoyo et al., 2014). Kondisi ini
menjadikan pembelajaran mitigasi bencana
sanagat penting untuk diberikan kepda siswa
sebagai upaya meningkatkan kesiapsiagaan dan
mengurangi risiko bencana. Dengan demikian,
materi mitigasi bencana tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi harus dikaitkan dengan kondisi
nyata lingkungan sekitar agar lebih bermakna
bagi siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media  pembelajaran  berupa  E-Modul
berbantuan heyzine flipbook pada materi
mitigasi bencana gempa bumi yang terintegrasi
dengan kearifan lokal. Pengembangan ini
diharapkan dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran geografi
yang lebih interaktif kontekstual, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa, serta mampu
meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan
siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi.

Meskipun  berbagai  penelitian  telah
mengembangkan E-Modul sebagai media
pembelajaran, sebagian besar penelitian
tersebut masih berfokus pada aspek umum
tanpa mengaitkan secara spesifik dengan
konteks lokal. Beberapa studi sebelumnya telah
menunjukkan bahwa E-Modul berbantuan
heyzine flipbook efektif digunakan dalam
pembelajaran  (Auwaliyah et al, 2023;
Simamora et al., 2025). Namun demkian, belum
ada penelitian secara khusus mengintegrasikan
E-Modul berbantuan heyzine flipbook dengan

kearifan lokal dalam pembelajaran mitigasi
bencana gempa bumi khususnya di Kota Palu
dan Kabupaten Sigi. Oleh karena itu, penelitian
ini memiliki kebaruan pada aspek integrasi

media  digital dengan  konteks lokal
kebencanaan.
METODE PENELITIAN

Research and Development (R&D) adalah
metode penelitian yang yang digunakan dalam
penelitian ini. Penggunaan metode R&D
bertujuan untuk menghasilkan produk berupa
media pembelajaran E-Modul berbantuan
heyzine  flipbook serta menguji tingkat
kelayakan produk tersebut sebelum digunakan
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini
dipilih karena tidak hanya berfokus pada
pengembangan produk, tetapi juga ada proses
validasi untuk memastikan bahwa media yang
dihasilkan sesuai dengan  kebutuhan
pembelajaran (Sugiyono, 2015; Trianto, 2011).

Model pengembangan yang digunakan
dalam penelitian adalah model 4D (Define,
Design, Development, Disseminate) yang
kemudian disederhanakan menjadi 3D (Define,
Design, Development). Tahap define dilakukan
melalui analisis kebutuhan, meliputi analisis
kurikulum,  karakteristik  siswa, serta
permasalahan pembelajaran di SMA Negeri 1
Sigi. Tahap design mencakup perancangan
struktur E-Modul, penyusunan materi mitigasi
bencana gempa bumi, serta desain tampilan
berbntuan heyzine flipbook menggunakan
canva. Selanjutnya tahap development
dilakukan dengan mengembangkan produk E-
Modul, melakukan validasi oleh para ahli serta
uji coba terbatas pada siswa. Penelitian ini tidak
sampai pada tahap disseminate karena fokus
penelitian hanya pada pengembangan dan uji
kelayakan produk (Sugiyono, 2015).

Tabel 1. Penilaian Skala Likert

Skala Penlialian

Kriteria Penilaian

1
2
3
4
5

Tidak Setuju/Tidak Sesuai
Kurang Setuju/Kurang Sesuai

Cukup/Netral
Setuju/Sesuai

Sangat Setuju/Sangat Sesuai

Sumber: Sugiyono (2018)

Skor yang diperoleh dari setiap validator dan
responden dihitung menggunakan rumus

persentase sebagai beriikut:
Sx

P= Z'_XL X 100%

Keterangan:

P = Skor yang dicari

xx = Jumlah skor jawaban
zxi = Jumlah skor maksimum
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100% = Bilangan konstanta

Hasil perhitungan kemudian
diklasifikasikan ke dalam kategori kelayakan
berdasarkan kriteria sebagai berikut.

Tabel 2. Klasifikasi Kelayakan

Persentase %

Tingkat kelayakan/Kevalidan

81-100 Sangat Layak (Tidak Perlu Direvisi)
61-80 Layak (Perlu Revisi Kecil)

41-60 Cukup Layak (Perlu Revisi Besar/Sebagian)
21-40 Kurang Layak (Revisi/Uji Coba Ulang)

Sumber: Riduwan (2015)

Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap
development karena penelitian difokuskan pada
pengembangan dan uji coba terbatas pada
media pembelajaran. tiga tahapan tersebut
produk media pembelajaran sudah dapat di
validasi oleh validator ahli dan pengguna
sehingga kelayakan dapat dibuktikan.

Proses validasi dalam penelitian ini
melibatkan tiga validator ahli, yaitu ahli media,
ahli materi, dan ahli praktisi yang masing-
masing berperan dalam menilai kelayakan

produk berdasarkan aspek yang berbeda. Ahli
media menilai tampilan dan desain, ahli materi
menilai kesesuaian isi dengan konsep materi
geografi, sedangkan ahli praktisi menilai
kemudahan penggunaan dalam pembelajaran.
Selain itu, uji coba produk dilakukan pada 42
siswa kelas XI C dan XI D di SMA Negeri 1Sigi
yang bertujuan untuk mengetahui respons siswa
menggunakan angket terhadap penggunaan E-
Modul dalam pembelajaran.

| PETA LOKASI PENELITIAN |
SMA NEGERI 1 SIGI

0 0,325 0,65 13

A g g g g
P
LI S —

B T

" "o o' 0
Coondinate System Zone Um 305

LEGENDA
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| Batas Administrasi Desa Lolu

Batas Administrasi Desa

* [EsuMBER PETA:
| | &1. Batas Shp Kelurahan Desa Dukcapil 2020
| 2. citra Google Earth 2020

DISALIN OLEH :
VINANINGSIH
Assizon2

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI
JURUSAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS KI UAN DAN ILMU PEN N
UNIVERSITAS TADULAKO
2025

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini meliputi observasi, wawancara, angket, dan
dokumentasi. Penggunaan teknik pengumpulan
data bertujuan agar data yang diperoleh lebih
lengkap dan akurat. Observasi dan wawancara
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan

pembelajaran dan permasalahan yang terjadi di
lapangan. Angket digunakan sebagai instrumen
utama untuk mengukur tingkat kelayakan
produk berdasarkan penilaian ahli dan respons
siswa. Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk mendukung data penelitian seperti data
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sekolah, proses pengembangan, dan hasil uji
coba produk. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
skala Likert untuk mengukur tingkat kelayakan
produk (Sugiyono, 2018).

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan
karena penelitian ini berfokus pada pengukuran
tingkat kelayakan media  pembelajaran
berdasarkan penilaian validator dan respons
siswa. Penggunaan skala Likert memudahkan
peneliti dalam mengubah data kualitatif
menjadi data kuantitatif ~ sehingga dapat
dihitung dalam bentuk persentase. Hasil
persentase  kemudian  digunakan  untuk
menentukan kategori kelayakan media sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Proses ini
digunakan untuk menentukan apakah E-Modul
yang dikembangkan telah memenuhi standar
kelayakan sebagai media pembelajaran.

HASIL PENELITIAN

E-Modul berbantuan heyzine flipbook yang
dikembangkan dalam penelitian ini disusun
secara sistematis mulai dari sampul, petunjuk
penggunaan, capaian pembelajaran, materi initi,
video pembelajaran, latihan soal, hingga
evaluasi akhir. Penyusunan bertujuan untuk
memudahkan sisa dalam memahami alur
pembelajaran secara mandiri. Selain itu,
penggunaan gambar, ikon, dan kombinasi

warna pada setiap halaman dirancang agar
tampilan media lebih menarik dan tidak
monoton  sehingga dapat meningkatkan
perhatian siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Integrasi multimedia ini bertujuan
untuk mempermudah pemahaman konsep yang
bersifat abstrak (Auwaliyah et al., 2023).

Selain itu, penggunaan platform heyzine
[flipbook memberikan pengalaman belajar yang
berbeda dibanding modul cetak konvensional.
Tampilan halaman yang dapat dibuka seperti
buku digital membuat siswa lebih tertarik untuk
membaca materi pembelajaran. Selain itu,
media ini dapat diakses melalui telepon
genggam maupun laptop sehingga
memudahkan siswa dalam belajar. Komponen
evaluasi dalam E-Modul disajikan dalam
bentuk soal pilihan ganda dan kuis interaktif
yang berfungsi untuk mengukur pemahaman
siswa setelah mempelajari materi. Evaluasi ini
dirancang sesuai dengan indikator
pembelajaran sehingga dapat menjadi alat ukur
ketercapaian kompetensi siswa (Manzil et al.,
2022).

Hasil validasi E-Modul diperoleh dari tiga
jenis validator, yaitu ahli media, ahli materi, dan
ahli praktisi, serta didukung oleh uji coba
kelompok kecil. Secara ringkas, hasil validasi
tersebut dapat disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 2. Uji Hasil Validasi Ahli dan Uji Kelompok Kecil

Ahli Capaian Keterangan Keputusan Uji
Media 91,67% Sangat Layak Revisi Kecil/Sesuai Saran
Materi 90% Sangat Layak Tidak Perlu Revisi
Praktisi 85,71% Sangat Layak Tidak perlu Revisi
Uji Kelompok Kecil 87,09% Sangat Layak Tidak Perlu Revisi

Sumber: Olah Data, 2026

Berdasarkan Tabel 3, seluruh aspek
penilaian menunjukkan kategori “sangat layak”
sesuai dengan kriteria kelayakan media
pembelajaran.  Respons siswa  terhadap
penggunaan E-Modul dianalisis berdasarkan
beberapa indikator, yaitu tampilan media,
kemudahan  pengguna, dan efektivitas
pembelajaran. Pada indikator tampilan, E-
Modul memperoleh persentase sebesar 87,33%
yang menunjukkan bahwa siswa menilai desain
visual, penggunaan warna, serta penyajian
gambar dan video sudah menarik dan
mendukung proses pembelajaran.

Pada indikator kemudahan penggunaan,
siswa memberikan respons positif terhadap
navigasi dan aksesibilitas E-Modul, yang dapat

digunakan secara fleksibel melalui perangkat
digital. Hal ini menunjukkan bahwa E-Modul
mudah dioperasikan oleh siswa tanpa kendala.
Sementara itu, pada indikator efektivitas
pembelajaran, diperoleh persentase sebesar
85,90%, yang mengindikasikan bahwa E-
Modul membantu siswa dalam memahami
materi mitigasi bencana gempa bumi secara
lebih baik. Secara keseluruhan rata-rata respon
siswa mencapai 87,09% dengan kategori
“sangat layak” yang menunjukkan bahwa E-
Modul ini diterima dengan baik oleh siswa
sebagai media pembelajaran.

Media pembelajaran E-Modul berbentuk
link yang bisa diakses diluar sekolah dan
dimapun kapanpun, E-Modul pembelajaran ini
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dikembangkan oleh peneliti dan dapat diakses
melalui link atau QR kode berikut ini

https://heyzine.com/flip-
book/3b44b0b988.html

Gambar 2. Kode QR Media E-Modul

PEMBAHASAN

Media pembelajaran berbantuan heyzine
flipbook yang dikembangkan dalam penelitian
ini tidak hanya menunjukkan tingkat kelayakan
yang tinggi, tetapi juga mencerminkan adanya
kesesuaian antara karakteristik media dengan
kebutuhan pembelajaran siswa. Keunggulan
media ini terletak pada kemampuannya dalam
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
interaktif melalui integrasi gambar, video, teks,
dan peta yang relevan dengan materi mitigasi
bencana gempa bumi. Dengan demikian, hasil
penelitian tidak sekedar menunjukkan bahwa
media sangat layak, tetapi mengindikasikan
bahwa penggunaan media digital yang
dirancang secara sistematis mampu
meningkatkan kualitas proses pembelajaran
khususnya dalam membantu siswa memahami
materi yang bersifat kompleks dan kontekstual.

Penggunaan media visual dalam E-Modul
berperan  penting dalam  meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi mitigasi
bencana. Visualisasi berupa gambar kejadian
gempa, peta wilayah rawan bencana, serta video
simulasi membuat siswa  membangun
representasi konkret terhadap konsep yang
sebelumnya abstrak. Hal ini sejalan dengan
teman bahwa media berbasis visual mampu
menyederhanakan informasi dan membantu
proses kognitif siswa dalam memahami materi
(Manzil & Thobhir, 2022).

Di sisi lain, integrasi kearifan lokal seperti
rumah panggung dalam E-Modul memberikan
dimensi  kontekstual yang kuat dalam
pembelajaran. Kearifan lokal tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai ilustrasi, tetapi juga
sebagai contoh nyata upaya mitigasi yang telah
dilakukan oleh masyarakat setempat. Dengan
mengaitkan materi pembelajaran  dengan
lingkungan sekitar siswa, proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan relevan sehingga

dapat  meningkatkan  kesadaran serta
kesiapsiagaan siswa terhadap bencana (Z. R.
Maliki et al., 2022).

Hasil penelitian memperkuat temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa E-Modul
berbasis heyzine flipbook memiliki tingkat
kelayakan tinggi serta mampu meningkatkan
keterlibatan  siswa dalam  pembelajaran
(Auwaliyah etal., 2023; Sella, 2025). Selain itu,
penelitian lain menunjukkan bahwa media
digital google sites juga efektif dalam
meningkatkan pemahaman mitigasi bencana
melalui penyajian materi yang interaktif
(Novianti et al., 2025). Namun demikian,
penelitian ini memiliki perbedaan yang cukup
signifikan dibandingkan penelitian terdahulu.
Penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan
pada aspek teknologi atau efektivitas media
secara umum, maka  penelitian ini
menghadirkan temuan baru berupa integrasi
media digital dengan kearifan lokal dalam
pembelajaran  mitigasi bencana. Dengan
demikian, media yang dikembangkan tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi
juga memperkuat keterkaitan antara konsep
pembelajaran dengan kondisi nyata di
lingkungan mereka.

E-Modul berbantuan heyzine flipbook yang
dikembangkan mampu menjadi alternatif media
pembelajaran geografi yang lebih inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan
kontribusi dalam pengembangan pembelajaran
berbasis kebencanaan dengan pendekatan
kontekstual, sehingga dapat memerkaya kajian
mengenai integrasi kearifan lokal dalam media
pembelajaran yang selama ini masih terbatas.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara media visual interaktif dan
kearifan lokal mampu menciptakan
pembelajaran yang efektif dan bermakna.
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Media pembelajaran tidak lagi sekedar alat
bantu, tetapi menjadi sarana  untuk
meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan
kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa
bumi.

KESIMPULAN

Penelitian yang telah dilakukan
menghasilkan media pembelajaran E-Modul
berbantuan heyzine flipbook pada materi
mitigasi bencana gempa bumi yang dinyatakan
sangat layak digunakan dalam pembelajaran
geografi. Hal ini didukung oleh validasi ahli
media, ahli materi, dan praktisi yang seluruhnya
berada pada kategori sangat layak, serta respons
siswa yang menunjukkan penerimaan yang
sangat baik. E-Modul ini mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui penyajian materi
yang interaktif, fleksibel, dan kontekstual,
terutama dengan integrasi kearifan lokal yang
relevan dengan kondisi wilayah rawan bencana.
Pengembangan E-Modul ini dapat menjadi
solusi dalam mendukung pembelajaran berbasis
teknologi sekaligus meningkatkan pemahaman
dan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana.

SARAN

Pemanfaatan E-Modul berbantuan heyzine
flipbook disarankan untuk diimplementasikan
secara lebih luas dalam pembelajaran geografi,
khusunya pada materi yang bersifat kontekstual
seperti mitigasi bencana. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan E-Modul
pada materi lain serta menguji efektifitasnya
terhadap hasil belajar dalam skala yang lebih
luas. Selain itu, pengembangan lebih lanjut
perlu difokuskan pada peningkatan
interaktivitas dan variasi evaluasi agar media
semakin optimal digunakan dalam proses
pembelajaran.
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